Menimbang

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 121 TAHUN 2009
TENTANG

PENETAPAN TANGGAL 1 RAMADLAN 1430 H

DENGAN RAHMAT ALLAH TUHAN YANG MAHA ESA

a.

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk keperluan umat Islam dalam memulai ibadah
puasa Ramadlan 1430 H perlu ditetapkan tanggal 1
Ramadlan 1430 H;

bahwa data hisab yang dihimpun oleh Badan Hisab Rukyat
Departemen Agama dari berbagai sumber menyatakan
bahwa ijtima’ menjelang awal Ramadlan 1430 H jatuh pada
hari Kamis, 20 Agustus 2009, bertepatan dengan tanggal 29
Sya'ban 1430 H sekitar pukul 17:02 WIB. Pada saat matahari
terbenam pada tanggal tersebut seluruh wilayah Indonesia
posisi hilal masih di bawah ufuk, dengan ketinggian hilal
antara -3° 10' sampai dengan -0° 50';

bahwa laporan pelaksanaan rukyat hilal pada hari Kamis
tanggal 20 Agustus 2009 bertepatan dengan tanggal 29
Sya’ban 1430 H yang disampaikan oleh:

1. Dra. Hj. Qayyum, Umur 48 tahun, Kasi Kemitraan Umat
Kanwil Departemen Agama Provinsi Papua;

2. Sirojudin Bauw, S.Ag, Umur 39 tahun, Seksi Hisab
Rukyat di Provinsi Papua Barat;

3. Dahlan Saidi, SH, Umur 39 tahun, Kasi Kemitraan Umat
Kanwil Departemen Agama Provinsi Maluku Utara;

4. Drs. H. Abd. Ajid Tihurua, Umur 52 tahun, Kabid Urais
Kanwil Departemen Agama Provinsi Maluku;

5. Baharudin Parapai, Kabid Urais Kanwil Departemen
Agama Provinsi Sulawesi Tengah,;

6. Drs. Alimin Anggai, Umur 54 tahun, Kasi Urais Kandepag
Kab. Bolaang Mongondow Kanwil Departemen Agama
Provinsi Sulawesi Utara;

7. Drs. Masdriansyah...






